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A. Latar Belakang

Membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang penting
untuk dikuasai di samping ketiga keterampilan berbahasa lainnya. Hal ini
dikarenakan pada umumnya informasi disajikan dalam bentuk bacaan berupa
buku, majalah, surat kabar, internet, dan dokumen. Dengan membaca, kita dapat
memperluas pengetahuan, menggali dan memahami pesan-pesan tertulis dalam
bacaan. Walaupun demikian, membaca bukanlah suatu pekerjaan yang mudah,
terutama dalam pembelajaran bahasa asing.

Kesulitan membaca disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya minat
dan motivasi membaca, sarana membaca, penguasaan kosakata, serta tata bahasa
atau dalam bahasa Jerman disebut dengan istilah Grammatik. Salah satu bagian
dari Grammatik yang diduga memengaruhi kemampuan membaca adalah kala.
Salah satu kala yang ditemukan dalam teks bacaan adalah Prateritum, yaitu
bentuk kala lampau yang dipergunakan untuk menggambarkan atau
mengungkapkan kejadian yang telah terjadi. Kala ini di antaranya ditemukan
dalam teks literatur, dongeng, roman, reportase dan biografi.

Dalam perkuliahan, Prateritum dipelajari secara bertahap. Pada semester |
mahasiswa mempelajari Prateritum untuk verba sein dan haben. Pada semester
IV, Pateritum kembali dipelajari dengan jenis teks yang lebih rumit, seperti
reportase dan biografi. Adapun materi yang dipelajari adalah Préateritum untuk
verba modal (Modalverben), verba lemah (schwache Verben), verba kuat (starke
Verben) dan verba campuran (gemischte Verben), di mana setiap bentuk memiliki
aturan yang berbeda yang harus dipahami oleh mahasiswa. Prateritum kembali
dijumpai pada semester VI dalam mata kuliah Deutsche Literatur I. Dalam mata

kuliah tersebut mahasiswa tidak lagi mempelajari pembentukan Prateritum, tetapi

Isma Mentari, 2015

HUBUNGAN ANTARA PENGUASAAN PRATERITUM DAN PEMAHAMAN MEMBACA TEKS BERBAHASA
JERMAN. SKRIPSI. BANDUNG: JURUSAN PENDIDIKAN BAHASA JERMAN FPBS UPI Universitas
Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



membahas teks literatur berbahasa Jerman, Khususnya dongeng atau dalam bahasa
Jerman disebut Marchen, yang mengandung Prateritum. Berikut adalah
penggalan dongeng berbahasa Jerman (Marchen) yang mengandung Prateritum

Eines Tages bat er seinen Wichter : “Bring mich zum K0Onig. Ich will ihm
einen groRen Schatz geben”. Als der Dieb vor dem Konig stand, gab er
ihm eine kleine Schachtel. Der Konig 6ffnete sie und fand dort nur eine
Birnenkern.

Penggalan dongeng di atas kurang lebih berarti ‘Pada suatu hari dia (laki-
laki) meminta seorang pengawal : “Antarkan aku pada sang raja. Aku ingn
memberikan sesuatu yang berharga padanya”. Ketika pencuri itu berdiri
dihadapan sang raja, dia memberikan sebuah kardus kecil kepada sang raja. Raja
pun membuka kardus tersebut dan hanya menemukan sebiji buah pir.’

Pada penggalan ceritera di atas terdapat beberapa verba dalam bentuk
Préateritum, yaitu bot (bieten) ‘meminta’, stand (stehen) ‘berdiri’, gab (geben)
‘memberikan’, 6ffnete (6ffnen) ‘membuka’ dan fand (finden) ‘menemukan’.

Dari penggalan dongeng berbahasa Jerman di atas, diduga salah satu
kendala yang dialami mahasiswa ialah tertukarnya verba bot dengan verba bat
yang berasal dari kata bitten yang artinya ‘menawarkan’. Bila mahasiswa tertukar
mengartikan verba tersebut makan penggalan dongen di atas dapat diartikan
menjadi

‘Pada suatu hari dia (laki-laki) menawarkan seorang pengawal
“Antarkan aku pada sang raja. Aku ingin memberikan sesuatu yang berharga
padanya”. Ketika pencuri itu berdiri dihadapan sang raja, dia memberikan sebuah
kardus kecil kepada sang raja. Raja pun membuka kardus tersebut dan hanya
menemukan sebiji buah pir.’

Pada contoh di atas, terdapat kekeliruan dalam mengartikan verba
sehingga mahasiswa tersebut keliru dalam memahami makna yang terkandung
dalam kalimat tersebut. Kendala lain yang dialami mahasiswa seputar masalah
Prateritum dalam membaca adalah mengetahui infinitif dari sebuah Prateritum,

sehingga mahasiswa tidak tahu arti dari verba tersebut. Jika mahasiswa tidak tahu
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arti sebuah verba dalam sebuah kalimat, maka diduga mahasiswa tidak dapat
mengartikan kalimat tersebut dengan benar.

Verba memiliki peran yang peting dalam sebuah kalimat. Verba berfungsi
menunjukkan suatu kegiatan seperti laufen ‘berjalan’ atau keadaan schlafen
‘tidur’, verba juga menunjukkan perbedaan kala dalam kalimat, seperti essen
‘makan’ bentuk Prasens, all ‘makan’ bentuk Préateritum dan gegesen haben
‘makan’ bentuk Perfekt. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa verba merupakan
bagian inti dari sebuah kalimat, karena verba menjelaskan suatu keadaan atau
kegiatan yang dilakukan oleh subjek serta menunjukkan kapan kegiatan itu
berlangsung. Prateritum yang merupakan bentuk verba kala lampau memiliki
peranan penting dalam sebuah kalimat yang dapat ditemukan pada teks khususnya
Marchen atau dongeng berbahasa Jerman. Oleh karena itu, kesulitan dan
kekeliruan dalam mengartikan Préateritum seperti yang telah dipaparkan
sebelumnya diduga menjadi salah satu penyebab kurangnya pemahaman
mahasiswa dalam membaca, khususnya teks jenis kala lampau seperti Méarchen
atau dongeng berbahasa Jerman. Hal ini dikarenakan jika Prateritum di dalam
teks tidak dipahami mahasiswa maka arti teks tersebut tidak dapat dimengerti,
sehingga arti teks secara keseluruhan dan makna yang terkandung di dalamnya
tidak dapat dimengerti dengan baik. Oleh karena itu dapat diasumsikan bahwa
penguasaan Préateritum memengaruhi pemahaman mahasiswa dalam membaca
teks berbahasa Jerman.

Penelitian mengenai Prateritum pernah dilakukan oleh Resmi (2012)
dengan judul “Hubungan Penguasaan Bentuk Verba Kala Lampau dalam Kalimat
Bahasa Jerman dengan Kemampuan Menulis Erzahlung“. Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara
penguasaan bentuk verba kala lampau Perfekt dan Préateritum dalam kalimat
bahasa Jerman dan kemampuan menulis Erzahlung. Adapun dalam penelitian
yang penulis lakukan, penguasaan Préateritum tidak dihubungkan dengan

keterampilan menulis yang bersifat produktif, tetapi dihubungkan dengan

Isma Mentari, 2014

HUBUNGAN ANTARA PENGUASAAN PRATERITUM DAN PEMAHAMAN MEMBACA TEKS BERBAHASA
JERMAN

Perpustakaan.upi.edu |repository.upi.edu |upi.ed



keterampilan yang bersifat reseptif, yaitu membaca. Dalam hal ini berupa

pemahaman membaca teks berbahasa Jerman.

B.

Identifikasi Masalah

Mengacu pada latar belakang permasalahan di atas, maka rincian masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Apakah sarana membaca yang kurang baik menyebabkan mahasiswa
mengalami kesulitan dalam memahami teks berbahasa Jerman?

Apakah minat dan motivasi yang rendah menghambat mahasiswa dalam
memahami teks berbahasa Jerman?

Apakah rendahnya penguasaan kosakata menghambat pemahaman membaca
mahasiswa?

Apakah kurangnya penguasaan gramatika bahasa Jerman menghambat
pemahaman membaca mahasiswa?

Apakah penguasaan Prateritum yang rendah mengahambat pemahaman

membaca mahasiswa?

Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilaksanakan tidak meluas, maka masalah dalam

penelitian ini dibatasi seputar hubungan antara penguasaan Prateritum dan

pemahaman membaca teks berbahasa Jerman. Dalam penelitian ini, Prateritum

yang dimaksud mencakup verba beraturan, verba tidak beraturan, verba campuran

dan wverba bantu (Modalverben). Adapun bentuk wacana dalam penelitian ini

adalah Marchen atau dongeng berbahasa Jerman.

D. Rumusan Masalah
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Masalah-masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Bagaimanakah penguasaan Prateritum mahasiswa?

2. Bagaimanakah pemahaman membaca teks berbahasa Jerman mahasiswa?

3. Bagaimanakah hubungan antara penguasaan Prateritum dan pemahaman
membaca teks berbahasa Jerman mahasiswa?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. penguasaan Préateritum mahasiswa.

2. pemahaman membaca teks berbahasa Jerman mahasiswa.

3. hubungan antara penguasaan Prateritum dan pemahaman membaca teks
berbahasa Jerman mahasiswa.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara umum,
yaitu:

1. Memberikan gambaran mengenai hubungan antara penguasaan Prateritum
dan pemahaman membaca teks berbahasa Jerman.

2. Memotivasi mahasiswa dalam mempelajari Prateritum, vyaitu dengan
menjadikan penelitian ini  sebagai salah satu referensi dalam mempelajari
Prateritum sebagai bagian dari gramatika bahasa Jerman.

3. Memberikan referensi bagi peneliti lain yang akan meneliti tema seputar

Prateritum dan pemahaman membaca teks berbahasa Jerman.
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